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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  

              Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1.  Dalam peraturan Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu 

Lintas dan Angkutan jalan dijelaskan tentang wajib mengemudikan 

kenderaan dengan wajar dan penuh kosentrasi. Kurangnya respon, 

tingkat pengetahuan dan kesadaran hukum masyarakat sangat minim 

dalam memahami aturan yang ada yang pada hakekatnya bertujuan agar 

transportasi jalan dapat mewujudkan lalu lintas dan angkutan jalan 

dengan selamat, aman, lancar, tertib, dan teratur. Betapa pentingnya 

memahami aturan yang ada guna mencapai tujuan yang diinginkan. 

2. Pihak kepolisian khususnya dibidang satlantas kecelakaan yang 

diakibatkan oleh kurangnya kosentrasi pada saat berkendara yang dapat 

menganggu pejalan kaki, pengendara lain atau  berupaya melakukan 

sosialisasi kepada masyarakat, disekolah-sekolah dan bekerja sama 

dengan pihak/instansi terkait tentang bahayanya terjadi pemakai jalan 

lainnya bahkan bisa saja mengakibatkan seseorang meninggal. Sikap 

kurangnya respon, minimmnya tingkat pengetahuan tentang Undang-

Undang  Lalu Lintas dan Angkutan Jalan yang kurang pada masyarakat 

yang menjadi faktor atau penyebab kecelakaan terjadi.  
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 5.2   Saran  

                Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

menyarankan beberapa hal, diantaranya adalah : 

1. Untuk pihak kepolisian khususnya dibidang satlantas untuk memberikan 

sosialisasi secara rutin kepada masyarakat dan disekolah-sekolah untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 

tentang Lalu Lintas dan Angkutan jalan dan lebih memperhatikan 

kerusakan pada rambu-rambu lalu lintas dsb yang terletak pada titik-titik 

jalan tertentu guna menghindari kecelakaan terjadi. 

2. Untuk masyarakat harus bekerja sama dengan pihak kepolisian dalam 

hal meminimalisir kasus kecelakaan yang maraknya terjadi dengan cara 

mematuhi aturan yang ada, mengingat bahaya yang ditimbulkan bukan 

hanya pada diri sendiri melainkan mengancam keselamatan orang lain.  
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